Epilog
ii1zan Sekedar Retorika
Politik Belaka

@ global menuntut adanya
npuan bersaing yang handal. Banyak
\watiran yang muncul terhadap
47 Indonesia menghadapinya. Dunia

ihdonesia ternyata sangat kropos
'z2 tidak mampu menghadapi situasi
semacam itu. Prediket jago kandang
¢isandang pelaku bisnis Indonesia
| karena selama ini posisi pemerintah

¢ begitu dominan.

-ngalaman menunjukkan bahwa
rintah yang dominan sebagai regu-
{ajam kegiatan ekonomi masyarakat

menjurus pada suatu sistem
anomian yang serba berperaturan.
tnya, timbul distorsi dan inefisiensi
tan ekonomi yang pada akhirnya
‘plakan ketergantungan dunia usaha

yada proteksi dan fasilitas pemerintah.
Dunia usaha menjadi manja dan
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siap untuk bertarung dalam
an Internasional. Justru yang
icdalah hegemoni ekonomi dari
' konglomerat yang berkolusi
narat birokrasi. Keadaan ini pada
3 ternyata sangat menghambat
& kreativitas masyarakat. Para
°rat, yang tergolong masyarakat
s, tidak kreatif karena dengan
mereka telah memperoleh rente
sar. Rakyat kebanyakan yang
441 lapis bawah tidak tumbuh
yv2, karena sengaja disumbat oleh
y&rat yang kolutif. Aparat sendiri
reatif untuk semakin mem-
dominasi kekuasaannya.
112 dilanda badai krisis, kesadaran
15an tersebut muncul. Meskipun
aias retorika belaka, tetapi hawa
telah memunculkan hal-hal yang
ini dianggap tabu untuk
an ke tengah-tengah masyarakat.
n untuk mengubah orientasi
unan dari pertumbuhan ke arah
7#7an rakyat melalui pemerataan
tikan bahwa selama ini telah
ilah kaprah dalam manajemen

-unan Indonesia.

1t pendekatan ekonomi pem-
13, sebenarnya telah diper-

| suatu konsep, apa yang disebut

iirectly Unproduktive Profit seek-

EKONOMI RAKYAT



3BT

=L

Boagp

wities (DUP’s). Dalam konsep ini
4 kegiatan bisnis yang bertujuan
sl melalui cara-cara yang secara
5o tidak produktif mengingat
an ekonomi seperti itu memang
'da hubungannnya dengan kesejah-
masyarakat. Artinya keberadaan
<1 bisnis tidak mendukung tujuan
skatan kehidupan masyarakat secara
ruhan. Sebagai contoh konkritnya
ynesia adalah berbagai institusi yang
| terkait dengan tata niaga Cengkeh
it2 niaga Jeruk di Kalimantan, tata
(zaram di Sumatera. termasuk pula
perbankan dengan segala tingkah
sz, Anehnya, konsep tersebut tetap
akin subur dan ini merupakan tantan-
1z sangat keras untuk mewujudkan
Jfomian rakyat.
‘imberdayaan ekonomi rakyat dengan
depankan konsep ekonomi rakyat
nendapat tantangan dari keberadaan
1 bisnis yang selama ini mendapat
i dari pemerintah. Sementara
rihakan pemerintah yang berlebihan
d1atu kelompok masyarakat justru
niangan dengan azas kebebasan
152, Dalam kondisi empiris (Ginanjar
1sasmita, 1996) pemberdayaan
takat dan pemihakan kepada yang
1 dlan kurang mampu harus dipahami

agal upaya mencegah keadaan
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nzan yang tidak seimbang, tetapi

erarti mengisolasi atau menutupi
teraksi dan pemberdayaan
ikat. Iklim yang sehat perlu
tah  untuk memungkinkan
angnya usaha masyarakat.
~ckonomi rakyat tidak menjadi
mpi dan bermanfaat pada
"retorika" belaka, maka
kan kesungguhan untuk me-
<an rakyat pada posisi yang
.~ Bukan sebagai objek pem-
W belaka, yang justru kadang-
Tialah makin menyengsarakan
Sirateginya berpusat pada upaya
40z pertumbuhan ekonomi
‘tara cepat untuk memperkuat
1 dan peranan rakyat dalam
Jktur perekonomian. Perubahan
ini (Gunawan S, 1999) akan
can proses perubahan dari
tradisional ke ekonomi modern,
'mi lemah ke ekonomi yang
dari ekonomi sub-sistem ke
©nsar, dan dari ketergantungan
wirian.
sunity Based Economy memang
\tlak bisa ditawar-tawar lagi dalam
isipasi liberalisasi mendatang.
/ata yang dilakukan pemerintah
‘pljak pada beberapa prinsip
("l memperbesar akses ekonomi
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rakat, mendorong efisiensi dalam
na kompetisi, dan merealisasi
i daerah secepat mungkin.
“kses ekonomi dikembangkan
& memberi kesempatan kepada
“3kat untuk memasuki pasar (mar-
¢ry) dan memiliki sumber-sumber
)7l secara bertanggung jawab.
s bagi pengusaha kecil dan
qzah, perlu kiranya diberikan
patan berusaha pada kondisi yang
35 dari monopoli dan lisensi yang
1semihak mereka. Efisiensi didorong
ui munculnya kompetitor dalam
yang sehat. Sedangkan pe-
wingan otonomi dilakukan untuk
ontimalkan pelaksanaan pemba-
13 yang dimulai dari keberadaan
IIacat tempatan.
aberapa langkah, khususnya di
h Riau, perlu dilakukan. Pertama,
taan wilayah berdasarkan potensi
dimilikinya. Termasuk wilayah yang
{ijadikan basis pertumbuhan disetiap
yaten. Kedua, pembangunan infra-
tir untuk mengoptimalkan pem-
10 isolasi masyarakat, khususnya
da sentra-sentra produksi ke
ya.
¢fiza, mengembangkan keterkaitan
sional dan mutualisme antara
yarakat dengan industri. Sangat
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tanggung jawab perusahaan-
a1 berskala besar untuk tidak saja
ara fasilitas masyarakat yang ada,
1za-mengkaitkan usahanya dengan
gangan usaha masyarakat.
[, pengembangan lembaga
masyarakat lapis bawah dengan
yatkan mereka sebagai basis
Idvaan masyarakat. Untuk itu,
ngkat ini harus dimutukan sesuai
arah pengembangan usahanya.
menumbuhkan lembaga pem-
miasyarakat desa dalam bentuk
S8
411, penataan ulang kepemilikan
113 peruntukkannnya diarahkan
‘etsivikasi komoditas unggulan
&tujuh, mengembangkan prakarsa
JIpasi masyarakat melalui pember-
dnang yang lebih besar dalam
kan objek pembangunan dan
annya. Partisipatory development
eperti harus dapat diuji lewat
wcran kelompok usaha bersama
(@g ditumbuhkan oleh mas-
L&gitimasi birokrasi yang selama
1an harus diubah fungsi menjadi
F yang mampu menjembatani
kepentingan masyarakat, agar
layaan ekonomi rakyat tidak
retorika" belaka.@
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